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ABSTRAK 

 

 

Nama : Analisis Aktivitas Fisik Siswa SMA Negeri 1 Pace Kabupaten Kediri 

Jawa Timur. 

 

Kata Kunci: Analisis, aktivitas fisik, siswa SMA 

 

Dasar dari penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya permasalahan 

pada siswa SMA Negeri 1 Pace yang ditunjukan pada perkembangan teknologi 

menjadikan kabiasaan siswa SMA Negeri 1 Pace malas bergerak atau sering 

disebut sebagai “mager”. Sehingga permasalahan pada penelitian ini dapat 

dirumuskan bagaimana analisis aktivitas fisik siswa SMA Negeri 1 Pace 

Kabupaten Kediri Jawa Timur?. Tujuan dari penelitian ini adlaah untuk 

mengetahui tingkat aktivitas fisik siswa SMA Negeri 1 Pace Kabupaten Kediri 

Jawa Timur. 

Penelitian deskriptif kuantitatif dengan teknik penelitian survei. Teknik 

pengambilan data menggunakan kuesioner Global Physical Activity Quetionarre 

(GPAQ) yang dikemas dalam bentuk google form dan disebarluakan melalui 

whatsapp group. Adapun link yang digunakan dalam penyeberan kuesioner adalah 

sebagai berikut: https://docs.google.com/forms/d/1q8iHoqK3_5rUI1FkqpZG-

gjZ6xBJL3PPKBON8qzWyPQ/edit. Sampel yang digunakan dalam penelitian ni 

adalah sebesar 453 siswa dengan teknik pengambilan sampel kuota sampling. 

Analisis data menggunakan persentase dari data yang dikonversi dengan norma 

GPAQ. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa aktivitas fisik siswa SMA Negeri 1 

Pace masuk kategori rendah terdapat frekuensi 0 dengan persentase 0%, kategori 

sedang terdapat frekuensi 83 siswa dengan persentase 18,54%, kategori tinggi 

terdapat frekuensi 369 siswa dengan persentase 81,54%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa SMA Negeri 1 Pace memiliki aktivitas fisik yang tinggi dengan 

frekuensi 369 siswa persentase 81,54%. 

  

https://docs.google.com/forms/d/1q8iHoqK3_5rUI1FkqpZG-gjZ6xBJL3PPKBON8qzWyPQ/edit
https://docs.google.com/forms/d/1q8iHoqK3_5rUI1FkqpZG-gjZ6xBJL3PPKBON8qzWyPQ/edit
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Aktivitas fisik pada manusia sesungguhnya sudah menjadi kodrat dalam 

kehidupan sehari-hari. Kegiatan seshari-hari memiliki muatan sebagai aktivitas 

fisik pada diri manusia, namun perbedaan yang mendasar ialah kapasitas dan 

intensitas dari aktivitas fisik yang dilakukan. Pada dasarnya aktivitas fisik memiliki 

pengertian kegiatan atau perilaku manusia dalam sehari-hari dalam menggerakan 

otot-ototnya dan memfungsikan organ tubuh (Bamidis et al., 2014; Luepker et al., 

1986).  Setiap individu memiliki kebutuhan akan aktivitas fisik dalam kehidupan 

sehari-hari. Aktivitas ini mencakup berbagai jenis kegiatan yang berkontribusi 

terhadap pemenuhan kebutuhan hidup kita. Aktivitas fisik dapat ditemukan dalam 

berbagai aspek kehidupan, seperti belajar, sekolah, bekerja, berjalan, dan bahkan 

dalam aktivitas duduk sekalipun. Keterlibatan dalam aktivitas fisik ini penting 

untuk menjaga kualitas hidup kita. Aktivitas fisik memiliki berbagai bentuk yang 

bervariasi, tergantung pada tujuan individu yang melakukannya. 

Beberapa bentuk aktivitas fisik meliputi olahraga, seperti berlari, berenang, 

atau bermain sepak bola, yang bertujuan untuk meningkatkan kebugaran dan 

kesehatan tubuh. Aktivitas fisik juga dapat terjadi dalam kegiatan sehari-hari seperti 

berjalan kaki atau bersepeda sebagai sarana transportasi, yang membantu menjaga 

kesehatan jantung dan memperkuat otot. Selain itu, aktivitas fisik juga dapat terjadi 

dalam konteks belajar, sekolah, atau bekerja. Misalnya, aktivitas fisik dapat terjadi 

saat berpartisipasi dalam kegiatan fisik di sekolah seperti olahraga, senam, atau 

kegiatan luar ruangan. Aktivitas fisik juga terjadi ketika kita berjalan-jalan di 

sekitar kampus atau melakukan tugas yang melibatkan gerakan tubuh, seperti 
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eksperimen laboratorium atau kegiatan lapangan. Dalam keseluruhan, aktivitas 

fisik adalah kebutuhan penting bagi manusia. Bentuknya sangat beragam dan sesuai 

dengan tujuan individu yang melakukannya. Aktivitas fisik tidak hanya 

memberikan manfaat fisik, tetapi juga dapat meningkatkan kesehatan mental, 

membantu menjaga kebugaran, dan memperbaiki kualitas hidup secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, penting bagi setiap individu untuk 

mempertimbangkan dan melibatkan aktivitas fisik dalam kehidupan sehari-hari 

mereka untuk mencapai kesejahteraan yang optimal. 

Penjelasan di atas sebagai acuan betapa pentingnya aktivitas fisik dalam 

kehidupan sehari-hari tidak terkecuali pada pertumbuhan remaja. Permasalahan 

aktivitas fisik pada remaja sekarang ini dapat dikatakan mengalami penurunan yang 

cukup signifikan yang dikarenakan beberapa permasalahan pada umumnya. 

Masalah aktivitas fisik pada remaja melibatkan beberapa aspek penting, termasuk 

perubahan gaya hidup modern, kurangnya kesadaran akan pentingnya aktivitas 

fisik, dan pengaruh teknologi. Kemajuan teknologi pada jaman sekarang membuat 

kecenderungan pada remaja lebih menghabiskan waktu di dalam ruangan, di depan 

layar elektronik, seperti komputer, telepon genggam, atau tablet (Baso et al., 2019). 

Hal ini mengakibatkan mereka mengurangi waktu yang seharusnya digunakan 

untuk aktivitas fisik yang bermanfaat, seperti olahraga, berjalan kaki, atau 

bersepeda. Selain itu, pada remaja mungkin tidak sepenuhnya menyadari manfaat 

kesehatan yang signifikan dari melakukan aktivitas fisik secara teratur. Mereka 

sering kali lebih fokus pada tugas akademik dan kurang memperhatikan pentingnya 

menjaga keseimbangan antara aktivitas fisik dan belajar. Lingkungan sekolah juga 

dapat berperan dalam masalah ini. 
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Permasalahan lain yang terjadi di usia remaja terjadi dimulai dari Skeolah. 

Beberapa sekolah mungkin memiliki kurikulum yang terlalu padat, memberikan 

sedikit waktu untuk aktivitas fisik selama jam pelajaran. Kurangnya fasilitas 

olahraga yang memadai atau kurangnya penekanan pada aktivitas fisik dalam 

program sekolah juga dapat mempengaruhi partisipasi siswa dalam aktivitas fisik. 

Pengaruh teknologi modern juga menjadi faktor penting. Pada remaja sering 

tergoda untuk menghabiskan lebih banyak waktu di dalam ruangan dan menjadi 

kurang aktif secara fisik karena adanya permainan komputer, televisi, dan media 

sosial. Dorongan untuk terus mengikuti tren teknologi juga dapat menyebabkan 

siswa mengabaikan waktu yang seharusnya mereka habiskan untuk bergerak. 

Kurangnya dukungan dan model peran dalam keluarga dan sekolah juga dapat 

mempengaruhi partisipasi siswa dalam aktivitas fisik. Ketika aktivitas fisik tidak 

dianggap penting di lingkungan rumah atau di sekolah, siswa cenderung tidak 

memprioritaskannya. Kurangnya dukungan dari keluarga dan kurangnya model 

peran yang mendorong gaya hidup sehat dan aktif juga dapat memengaruhi 

keputusan siswa untuk terlibat dalam aktivitas fisik. Memahami latar belakang ini 

dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi 

pada remaja dalam aktivitas fisik dan merancang strategi yang efektif untuk 

meningkatkan tingkat keterlibatan remaja dalam aktivitas sehari-hari. 

Usia remaja adalah masa transisi dalam perkembangan manusia antara masa 

anak-anak dan masa dewasa. Rentang usia remaja umumnya adalah antara 13 

hingga 19 tahun. Namun, batasan usia remaja dapat bervariasi tergantung pada 

budaya dan hukum di setiap negara. Selama masa remaja, terjadi banyak perubahan 

fisik, emosional, sosial, dan kognitif pada individu. Di Indonesia usia remaja identik 
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dengan siswa SMP dan SMA, karena rentang usia remaja sama dengan usia SMP 

dan SMA. Karakteristik yang terdapat pada usia SMP dan SMA mengalami 

perkembangan dan perubahan pada usia ini. Sehingga cukup menarik dalam kajian 

pada usia remaja. Permasalahan yang muncul pada usia SMP dan SMA mulai 

kompleks dan butuh perhatian khusus dalam meningkatkan potensi pada siswa. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini mengacu pada usia remaja 

pada SMA Negeri 1 Pace, Nganjuk, Jawa Timur. Siswa SMA Pace Nganjuk 

memiliki karakteristik yang memiliki permasalahan-permasalahan pada kehidupan 

siswa. Menurut obeservasi peneliti dari bulan Janurai 2023 ditemukan beberapa 

permasalahan yang akan menjadi bahan dasar kajian pada penelitian ini. Pertama 

siswa SMA Pace Nganjuk memiliki kebiasaan yang berbeda dengan anak-anak, 

karena pada siswa SMA Pace sudah mengalami pubertas dan peralihan menuju 

dewasa. Karakteristik bermain pada usia remaja mulai berkurang intensitasnya, 

sehingga pada siswa SMA Pace Nganjuk dapat dikatakan berkurang aktivitas fisik 

dalam kehidupan sehari-hari. Rutinitas pada siswa SMA Pace Nganjuk sudah mulai 

disibukan dengan kegiatan belajar mengajar sampai sore hari. Hal ini menjadikan 

waktu dalam berkativitas dirasa masih kurang, karena mengingat pelajaran di 

Sekolah membutuhkan energi dalam melaksanakannya. Kedua perkembangan 

teknologi yang dijadikan sebagai alasan untuk malas gerak yang populer dengan 

sebutan “mager”. Kata mager dalam konteks ini adalah kebiasaan siswa SMA Pace 

menjadi berkurang dengan lebih sering menghabiskan waktunya dengan 

handphone. Hal ini memberikan dampak yang cukup negatif bagi siswa SMA Pace 

Nganjuk, karena kebiasaan ini akan merubah gaya hidup siswa itu sendiri dari aktif 

menjadi pasif. 
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Permasalahan di atas cukup umum ditemukan dimasyarakat sehingga perlu 

dikaji kembali bagaimana gambaran aktifitas fisik siswa SMA Pace Nganjuk. 

Selain itu ditemukan permasalahan ketiga yaitu kurikulum pendidikan yang belum 

bisa diadaptasikan oleh Sekolah pada siswa SMA Negeri 1 Pace Nganjuk. Kegiatan 

yang sungguh membuat waktu siswa menjadi berkurang karena dibebani pelajaran-

pelajaran yang relatif banyak. Hal ini menjadikan waktu dalam bersosialisasi atau 

pun berkegiatan diluar sekolah berkurang. Sehingga aktifitas fisik siswa SMA 

Negeri 1 Pace Nganjuk semakin berkurang. Keempat permasalahan yang 

ditemukan pada siswa SMA Negeri 1 Pace Nganjuk adalah kegiatan ekstrakurikuler 

sekolah masih kurang maksimal. Artinya siswa memiliki kecenderungan kurang 

tertarik pada kegiatan ekstrakurikuler khususnya pada bidang olahraga. Hanya 

sebagian kecil siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 

Pace Nganjuk. 

Berdasar pada permaslahan yang ditemukan pada siswa SMA Negeri 1 Pace 

Nganjuk maka dalam penelitian ini fokus pada kajian tentang aktivtas fisik siswa 

SMA Negeri 1 Pace Nganjuk. Maka dalam penelitian ini mengmabil judul “Analisis 

Aktivitas Fisik Siswa SMA Negeri 1 Pace Nganjuk Jawa Timur”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasar pada latar belakang masalah yang dituliskan, maka penelitian ini 

mengambil identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kebiasaan siswa SMA Negeri 1 Pace yang mengalami perubahan usia yaitu 

dari anak-anak ke remaja, sehingga karakteristik dan keinginan untuk bermain 

berkurang dan mengakibatkan aktivitas fisik siswa SMA Negeri 1 Pace 

mengalami penurunan. 
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2. Perkembangan teknologi menjadikan kabiasaan siswa SMA Negeri 1 Pace 

malas bergerak atau sering disebut sebagai mager. Malas bergerak yang terjadi 

diakibatkan karena siswa SMA Negeri 1 Pace lebih sering menghabiskan 

waktunya dengan handphone dibanding dengan kegiatan lainnya. 

3. Antusias siswa SMA Negeri 1 Pace Nganjuk akan kegiatan ekstrakurikuler di 

Sekolah rendah. Hal ini digambarkan pada hanya sebagian dikit siswa 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sekolah. 

4. Adaptasi kurikulum di Sekolah masih terlalu rendah, karena kegiatan berfokus 

pada pembelajaran di kelas. Maka kesempatan siswa SMA Negeri 1 Pace 

Nganjuk dalam beraktivitas fisik menjadi berkurang. 

C. Rumusan Masalah 

Setelah mengidentifikasi permasalahan yang didasari dari latar belakang 

masalah, maka langkah selanjutnya dalah merumuskan permasalahan. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini diambil dari identifikasi masalahyang berbunyi 

sebagai berikut: Bagaimana analisis aktivitas fisik siswa SMA Negeri 1 Pace 

Nganjuk, Jawa Timur semester Genap tahun 2022/2023? 

D. Pembatasan Masalah 

Pembeatsan masalah digunakan sebagai batas kajian pada penelitian agar 

tidak melebar karena faktor-faktor dan intervensi dari variabel lain. Maka batsan 

dalam penelitian ini adalah kajian tentang analisis aktivitas fisik siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Pace Nganjuk, Jawa Timur semester genap tahun 2022/2023.  

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana analisis 

tentang aktivitas fisik siswa SMA Negeri 1 Pace Nganjuk Jawa Timur pada 
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semester genap tahun 2022/2023. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dituliskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Manfaat secara teoritis pada penelitian ini adalah untuk memberikan tambahan 

ilmu pengetahuan tentang aktivitas fisik dimana didalamnya berbentuk cara 

mengetahui, cara menghitung, cara menganalisa, serta untuk memberikan 

pengetahuan dalam mengkaji aktivitas fisik khususnya siswa di Sekolah. 

2. Secara praktis 

Manfaat secara praktis pada penelitian ini adalah sebagai dasar dalam 

menganalisa tentang aktivitas fisik siswa SMA sehingga pada tahapan 

perencanaan dan evaluasi memiliki dasar kajian tentan aktivitas fisik. 
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